
34 Jurnal Vektora Vol. V No. 1, Juni 2013

STUDI PENCEGAHAN PENULARAN LEPTOSPIROSIS DI DAERAH 

PERSAWAHAN DI KABUPATEN BANTUL, 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Ristiyanto, Bambang Heriyanto, Farida Dwi Handayani, Wiwik Trapsilowati, 

Ariyani Pujiati, dan Arief Nugroho

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit, Salatiga

(PDLO��ULVWL\DQWR�VDODWLJD#JPDLO�FRP

PREVENTION STUDY OF LEPTOSPIROSIS TRANSMISSION IN THE RICE FIELDS

IN BANTUL, DIY

Abstrak

Suatu studi tindakan kedaruratan penanggulangan leptospirosis secara terpadu telah dilakukan pada bulan 

0HL�-XOL�������6WXGL�GLODNXNDQ�GL�'XVXQ�1RJRVDUL��'HVD�:XNLUVDUL��.HFDPDWDQ�,PRJLUL�GDQ�'XVXQ�-XUXJ��

Desa Jaten, Kecamatan Sedayu, Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta sebagai daerah perlakuan dan Dusun 

Tembi, Desa Timbulharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, sebagai daerah pembanding. Tujuan studi 

adalah mencegah terjadinya peningkatan kasus leptospirosis. Studi ini merupakan studi eksperimental semu. 

.HJLDWDQ�LQWHUYHQVL�XQWXN�SHQFHJDKDQ�SHQXODUDQ�OHSWRVSLURVLV�SDGD�PDV\DUDNDW�EHUXSD�SHQ\HEDUDQ�OHDÀHW�

poster, baliho dan penyuluhan. Pada tempat penampungan air dan genangan air diberi sodium hipoklorit 

dan pengendalian tikus di dalam rumah menggunakan perangkap kawat (100 perangkap) dan luar rumah 

(sawah) meggunakan LTBS (linier trap barrier system). Hasil tindakan kedaruratan pencegahan penularan 

leptospirosis berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam mencegah penularan leptospirosis (129 

UHVSRQGHQ�� GHQJDQ� SHUVHQWDVH� ������� XQWXN� JHMDOD� OHSWRVSLURVLV�� ������� XQWXN� SHQJHWDKXDQ� SHQ\HEDE�

OHSWRVSLRVLV���������WHQWDQJ�SHQJHWDKXDQ�FDUD�SHQXODUDQ���������SHQJHWDKXDQ�MHQLV�KHZDQ�SHQXODU��������

untuk tempat pengobatan leptospirosis dan 37,21% untuk pencegahan penularan leptospirosis. Pemberian 

VRGLXP�KLSRNORULQ�GL�WHPSDW�SHQDPSXQJDQ�DLU�PHQLQJNDWNDQ�NDGDU�FKORULQ�UDWD�UDWD�����PJ�O��3HQJJXQDDQ�

LTBS dapat menurangi tikus sawah (R. argentiventer). 

Abstract

$� VWXG\� RI� LQWHJUDWHG� FRQWURO� RI� OHSWRVSLURVLV�ZDV� FRQGXFWHG� LQ�0D\�-XO\� ����� The studies conducted in 

Nogosari Hamlet, Wukirsari Village, Imogiri Sub District and Jurug Hamlet, Jaten Village, Sedayu Sub district, 

and Jurug Hamlet, Timbulharjo Village, Sewon Sub District, Bantul District, D.I Yogyakarta. Nogosari hamlet 

as the treatment area, and Jurug hamlet as a control area. The aim of this study was to prevent an increasing 

RI�OHSWRVSLURVLV�FDVHV��7KH�'HVLJQ�RI�VWXG\�ZDV�TXDVL�H[SHULPHQWDO��7KH�LQWHUYHQWLRQV�RI�VWXG\�ZHUH�GLVWULEXWHG�

WKH�OHDÀHWV�SRVWHUV��ELOOERDUGV�DQG�SURPRWLRQ�RI�KHDOWK� At the ponds, and water puddles were given sodium 

hypochlorine. Rodent control in the indoor was applied the live traps (100 traps), and rodent control in the 

ULFH�¿HOG�ZDV�XVHG�WKH�/7%6��OLQHDU�WUDS�EDUULHU�V\VWHP���7KH�UHVXOW�RI�VWXG\�VKRZHG�WKDW�WKH�NQRZOHGJH�RI�

UHVSRQGHQW������UHVSRQGHQW��ZDV�LQFUHDVHG��������IRU�WKH�NQRZOHGJH�RI�OHSWRVSLURVLV�V\PWRP���������IRU�

WKH�WKH�NQRZOHGJH�RI�OHSWRVSLURVLV�DJHQW���������IRU�WKH�NQRZOHGJH�RI�OHSWRVSLURVLV�WUDQVPVVLRQ���������IRU�

the species of leptospirosis reservoir, 3,10% for the treatment of leptospirosis and 37,21% for the prevent 

of leptospirosis transmission. The giving of disinfectant (sodium hipochlorine) in the water reservoirs can 

increase of the level of chlorine 2,5 mg/l. $SSOLFDWLRQ�RI�/7%6�LQ�WKH�ULFH�¿HOG�FDQ�UHGXFH�RI�WKH�ULFH�¿HOG�UDW�

(R. argentiventer).

6XEPLWWHG�����0HL�������5HYLHZ�������0HL�������5HYLHZ�������0HL�������(OLJLEOH�DUWLFOH�����0HL�����
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A. PENDAHULUAN 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu 

dari 8 propinsi (DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Kalimantan Timur, Sumatera Selatan, 

Sulawesi Selatan dan Kepulauan Riau) di Indonesia 

mempunyai masalah leptospirosis. Di D.I. Yogyakarta, 

pada tahun 2008, dilaporkan 23 kasus, tahun 2009, 

95 kasus, tahun 2010, 230 kasus dan tahun 2011, 445 

kasus1. Salah satu kabupaten di D.I. Yogyakarta yang 

banyak ditemukan kasus leptospirosis adalah Kabupaten 

Bantul2. 

Menurut Sudarta2, kasus leptospirosis di Kabupaten 

Bantul, D.I. Yogyakarta mulai dilaporkan tahun 

2008 dengan kasus 10 orang dan 1 orang meninggal 

dunia (Case Fatality rate (CFR) 10%). Tahun 2010, 

leptospirosis meningkat menjadi 116 kasus, 19 kasus 

PHQLQJJDO� GXQLD� �&)5� ��������� 7DKXQ� ����� �V�G�

Januari) ditemukan 14 kasus leptospirosis. 

Sebaran kasus leptospirosis tahun 2009 meliputi 

Kecamatan Sedayu (6 kasus) dan Sewon (4 kasus). 

Tahun 2010, sebaran kasus meluas meliputi 15 dari 17 

kecamatan di Kabupaten Bantul, yaitu, Sedayu (29 kasus, 

1 meninggal dunia), Sewon (19 kasus, 1 meninggal 

dunis), Imogiri (19 kasus, 3 meninggal dunia), Bantul 

(14 kasus, 3 meninggal dunia), Bambanglipiro (6 kasus, 

1 meninggal dunia), Sanden (5 kasus, 2 meninggal 

dunia), Kasihan (5 kasus, 1 meninggal dunia), Jetis 

(4 kasus, 1 meninggal dunia), Pajangan (4 kasus, 

1 meninggal dunia), Pandak (3 kasus,1 meninggal 

dunia) Banguntapan (2 kasus, 1 meninggal dunia), 

Srandakan (2 kasus, 1 meninggal dunia), Piyungan ( 1 

kasus meninggal dunia), Pleret (2 kasus), dan Dlingo 

(1 kasus), Penemuan kasus leptopsirosis secara Passive 

case detection (PCD) di semua wilayah kerja Puskesmas 

Kabupaten Bantul2. 

Hasil penyelidikan epidemiologi (PE) Dinas 

.HVHKDWDQ�.DEXSDWHQ�%DQWXO��WDKXQ������V�G�DZDO������

menunjukkan bahwa pekerjaan kasus leptospirosis 

adalah petani (99 kasus), karyawan swasta (5 kasus), 

buruh (5 kasus), peternak (2 kasus), polisi (1 kasus) 

dan pensiunan (1 kasus). Sebaran kasus leptospirosis 

menurut umur paling banyak ditemukan pada umur 

41-50 tahun (31 kasus), kemudian umur 31-40 tahun 

(27 kasus), 51-60 tahun (23 kasus), 21-30 tahun (11 

kasus), 61-70 tahun (10 kasus), lebih dari 70 tahun (6 

tahun) dan 11-20 tahun (1 kasus). Faktor resiko kejadian 

leptopsirosis, diduga petani, terpapar air sawah, sungai 

dan selokan, serta diprediksi peningkatan populasi tikus 

turut andil menaikkan angka kesakitan leptospirosis di 

Kabupaten Bantul2. Hasil PE tersebut mengindikasikan 

bahwa hampir semua kasus leptospirosis adalah 

RUDQJ� \DQJ� NRQWDN� GHQJDQ� DLU� VDZDK�� VXQJDL�VDOXUDQ�

air dan berumur produktif. Diduga tikus merupakan 

faktor pemicu merebaknya leptospirosis di Kabupaten 

Bantul. Kasus leptospirosis di Kabupaten Bantul belum 

pernah ditemukan relaps, sehingga semua penderita 

leptospirosis adalah kasus baru.

Komitmen pemerintah Kabupaten Bantul 

peningkatan kasus leptospirosis tahun 2010-2011 

dinyatakan sebagai kejadian luar biasa (KLB) SK 

%XSDWL� .DEXSDWHQ� %DQWXO� 1R�� ��� WDKXQ� ����� WDQJJDO�

24 Januari 2011, berisi tentang keterlibatan lintas sektor 

GDQ�SHPHQXKDQ�SHUVHGLDDQ�REDW�SHUEHNDODQ�PHGLV�XQWXN�

penanggulangan leptospirosis dan pengendalian tikus2

Berdasarkan SK Bupati Tahun 2011 tersebut, telah 

disusun strategi penanggulangan leptospirosis meliputi 

pengendalian tikus (racun tikus dan gropyokan), 

pengendalian bakteri Leptospira sp. hidup bebas di 

genangan air (pemberian lysol), pengelolaan lingkungan 

(manajemen sampah, siaga banjir dan penghilangan 

genangan air), pengobatan penderita leptospirosis 

(antibiotik) dan pencegahan penularan leptospirosis 

�SHQ\XOXKDQ�.RPXQLNDVL��,QIRUPDVL�GDQ�(GXNDVL��3+%6��

deteksi cepat, dan perawatan). Diharapkan strategi tersebut 

dapat menanggulangi leptospirosis. melalui pendekatan 

lintas sektor secara terintegrasi, terjalin kemitraan dengan 

instansi lain, dan status KLB dapat dicabut.

Guna menentukan dan menyukseskan strategi 

penanggulangan leptospirosis di Kabupaten Bantul, D.I. 

Yogyakarta, perlu dilakukan tindakan penanggulangan 

leptospirosis berbasis masyarakat, lingkungan dan 

pengendalian tikus. Menurut Widiasih dan Setyawan3., 

pencegahan terhadap leptospirosis dilakukan melalui 

anjuran melakukan kebersihan individu, pendidikan 

kesehatan, pemeliharaan hewan, sanitasi lingkungan 

dan pemberantasan tikus bila kondisi memungkinkan. 

Oleh karena itu dilakukan tindakan kedaruratan untuk 

mencegah terjadinya penyebaran dan peningkatan kasus 

leptospirosis di Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta. 

Makalah ini menyajikan hasil tindakan kedaruratan 

penaggulangan leptospirosis di Kabupaten Bantul, D.I. 

Yogyakarta.

B. BAHAN DAN METODE TINDAKAN 

KEDARURATAN 

a. Waktu, lokasi dan sasaran tindakan kedaruratan

Studi tindakan kedaruratan pencegahan penularan 

leptospirosis dilakukan di Kabupaten Bantul (Dusun 

1RJRVDUL�� 'HVD� :XNLUVDUL�� .HFDPDWDQ� ,PRJLUL� GDQ�

Dusun Jurug, Desa Jaten, Kecamatan Sedayu) sebagai 

daerah perlakuan, dan Dusun Tembi, Desa Timbulharjo 

Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, sebagai daerah 

pembanding (Gambar 1). Daerah leptospirosis di 
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Kabupaten Bantul merupakan daerah persawahan. 

Kegiatan dilakukan bulan Maret–Juni 2011. Sasaran 

penelitian adalah masyarakat, lingkungan air dan 

populasi tikus di daerah intervensi.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Kabupaten 

Bantul, tahun 2011

b. Bahan dan Cara kerja 

Pengumpulan kasus leptsopirosis dengan cara 

menelusuri data di pelayanan kesehatan (Dinas Kesehatan 

Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta). Kegiatan tindakan 

kedaruratan pencegahan penularan leptospirosis untuk 

PV\DUDNDW�EHUXSD�SHQ\HEDUDQ� OHDÀHW�SRVWHU�EDOLKR�GDQ�

penyuluhan. 

Tindakan kedaruratan pencegahan leptospirosis 

di lingkungan air dilakukan dengan cara pemberian 

desinfeksi sodium hipoklorit. Setiap penampungan air 

yang ada di sekitar rumah kasus leptospirosis (ember, 

EDN�GOO���GLEHUL��������VRGLXP�KLSRNORULWW����PO�VRGLXP�

hipoklorit untuk 4 liter air),. Sedangkan genangan air 

GL� VHNLWDU� UXPDK� �NRODP�� JHQDQJDQ� DLU� VXQJDL�KXMDQ��

dan bak-bak air untuk wudlu) diberi chlorine diffuser. 

Pada genangan air dan kolam berukuran minimal 2 x 

4 m dengan kedalaman 1 m diberi chlorine diffusser 

sebanyak 4 set di sudut kolam, dan genangan air tanah 

berukuran minimal 4 x 10 m kedalaman 1-1,5 m diberi 

chlorine diffusser sebanyak 5 set yang diletakkan di 

sudut dan tengah gengan air.

Pengendalian tikus dilakukan dengan cara 

pemasangan perangkap kawat, di habitat rumah dan 

LTBS (linier trap barrir system) di sawah. Jumlah 

perangkap yang digunakan untuk menangkap tikus 

sebanyak 100 perangkap. (60 perangkap di pasang di 

GDODP�UXPDK�GDQ����SHUDQJNDS�GL�OXDU�UXPDK�NHEXQ���

$QDOLVLV� GDWD� VHEHOXP� GDQ� VHVXGDK� LQWHUYHQtV�

penyuluhan dunakan pengendalian tikus menggunakan 

uji t berpasangan.

C. HASIL TINDAKAN KEDARURATAN 

1. Tindakan kedaruratan pencegahan 

leptospirosis pada masyarakat 

a. Penyuluhan Kepada Masyarakat

Penyuluhan dengan metode ceramah dan tanya 

jawab, dengan sasaran utama penduduk dihadiri lebih 

dari 129 peserta. Sebelum penyuluhan, masyarakat di 

daerah studi di Kabupaten Bantul, yang mengetahui 

tentang gejala, penyebab, cara penularan dan hewan 

penular leptospirosis relatif rendah terkecuali tentang 

pengobatan 121 (93% dari 129 orang). Setelah 

penyuluhan, pengetahuan masyarakat meningkat yaitu 

mengetahui gejala, 31,78%, penyebab 21,33%, cara 

SHQXODUDQ����������KHZDQ�SHQXODU���������SHQJREDWDQ�

3,10% dan pencegahan 37,21% (Gambar 2).
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Gambar 2. Jumlah peserta yang mengetahui tentang 

leptospirosis sebelum dan sesudah penyu-

luhan di Kabupaten Bantul, 2011

E�� 3HQ\HEDUDQ�OHDÀHW��SRVWHU�GDQ�EDOLKR

+DVLO�HYDOXDVL�SHQJJXQDDQ�OHDÀHW�SRVWHU�GDQ�EDOLKR�

terhadap 51 responden perlakuan di Kabupaten Bantul 

menunjukkan bahwa 42 (82,3%) dari 51 responden 

menerima baliho, dan 33 (64,7%) dari 51 responden 

PHQHULPD� OHDÀHW�EURVXU� XQWXN� PHPSURPRVLNDQ�

pencegahan leptospirosis. Hasil tersebut menunjukkan 

informasi berbentuk lembaran dengan penjelasan berupa 

tulisan kurang diminati masyarakat, dengan alasan tidak 

bisa baca, kurang informatif dan malas baca. Masyarakat 

menyukai penyuluhan secara tatap muka (47 (92,2%) 

dari 51 responden).

2. Tindakan kedaruratan pencegahan leptopsioris 

pada tempat penampungan air dan genangan 

air di lingkungan rumah

Hasil pemeriksaan sisa chlorine di tempat 

penampungan air di dalam dan luar rumah daerah 
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studi menggunakan Free Chlorine Test, menunjukkan 

bahwa sebelum intervensi pemberian sodium hipoklorin 

kandungan klor pada semua air yang ada di penampungan 

GDQ� JHQDQJDQ� DLU� �� ����PJ�O� �7DEHO� ����*HQDQJDQ� DLU�

yang ditemukan di sekitar lingkungan rumah penduduk 

pada umumnya bersifat sementara, karena pada musim 

kemarau genangan air tersebut kering, kecuali sumur 

(airnya dapat bertahan sepanjang tahun). Sesudah 

intervensi dengan sodium hipoklorit dan chlorin diffuser 

di daerah perlakuan menunjukkan bahwa kandungan 

klorin air di tempat penampungan, kolam dan genagan 

DLU�ODLQQ\D�UDWD�UDWD�PHQLQJNDW�����PJ�O��

Tabel 1. Hasil pemeriksaan klorin dan pemberian Sodium Hipoklorit di daerah penelitian, tahun 2011

No. Jenis tempat penampungan air

Hasil rata-rata pengukuran kadar klorin (mg/l)

Daerah Perlakuan Daerah Pembanding

Kabupaten Bantul

Kec. Imogiri + Sedayu

Dusun Tembi, Desa Timbulharjo 

Kec.Sewon

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

A Pemberian Sodium hipoklorit 

1 Gentong 1,5 2,5 2,0 2,0

2 Sumur 2,0 2,5 2,5 2,5

3 Bak air 1,5 2,5 2,0 2,0

4 Ember air 1 2,5

5 MCK Umum 2,0 2,5 - -

B Penyemprotan Sodium hipoklorit

3 Gentong 2,0 2,5 - -

3 Kubangan air parit 1,5 2,5 2,0 2,0

4 Kubangan air Sawah 0 2,0 2,0 2,0

C Chlorin diffuser

5 Kubangan air hujan 0,5 2,5 - -

6 Kubangan air sungai 2,0 2,0 1,0 1,0

7 Kolam 1,5 2,0 2,0 2,5

di daerah pembanding Kecamatan Sewon, Kabupaten 

Bantul, tertangkap tikus rumah R. tanezumi 13 ekor 

dengan keberhasilan pe nangkapan 10,8% dan tikus got 

R. norvegicus, 9 ekor dengan keberhasilan penangkapan 

5,0%. Total keberhasilan penangkapan di daerah perlakuan 

26,7% untuk Kabupaten Bantul dan 15,8% untuk daerah 

pembanding Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul.

Sesudah intervensi pengendalian tikus menggunakan 

perangkap kawat oleh sampel penduduk selama 6 hari, 

jumlah tikus rumah R. tanezumi tertangkap di daerah 

perlakuan Kabupaten Bantul 6 ekor, keberhasilan 

penangkapan 5,0% dan di daerah pembanding Kecamatan 

3. Tindakan kedaruratan pengendalian tikus di 

Kabupaten Bantul 

1. Pengendalian tikus di habitat rumah 

Hasil survei jenis tikus di habitat rumah daerah 

perlakuan dan pembanding menunjukkan bahwa di daerah 

perlakuan, hanya ditemukan jenis tikus rumah Rattus 

tanezumi. Di daerah pembanding, Kecamatan Sewon 

Kabupaten Bantul, ditemukan tikus rumah R. tanezumi 

dan tikus riul R. norvegicus. Selain tikus, ditemukan juga 

celurut rumah Suncus murinus. Jumlah tikus rumah R. 

tanezumi tertangkap lebih banyak daripada tikus got R. 

norvegicus di daerah pembanding (Tabel 2).

Sebelum intervensi pengendalian tikus menggunakan 

perangkap kawat oleh sampel penduduk, di habitat 

rumah, jumlah tikus rumah R. tanezumi di daerah 

perlakuan di Kabupaten Bantul, tertangkap 19 ekor 

dengan keberhasilan penangkapan 15,8%, sedangkan 

Sewon tertangkap tikus rumah R. tanezumi 8 ekor dengan 

keberhasilan penangkapan 6,7% dan tikus got R. norvegicus, 

4 ekor dengan keberhasilan penangkapan 3,3% (Tabel 

3). Sesudah intervensi total keberhasilan penangkapan 

di habitat rumah di daerah perlakuan Kabupaten Bantul 

(5,8%) lebih rendah dibandingkan daerah pembanding 

Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul (10,0%). 

Berdasarkan analisis pair t test menunjukkan 

keberhasilan penangkapan sebelum dan sesudah 

pengendalian tikus menggunakan perangkap kawat oleh 

sampel penduduk (n = 30 sampel penduduk) selama 6 

hari di daerah perlakuan dan pembanding, menunjukkan 

EHUEHGDDQ�\DQJ�EHUPDNQD��S�������

2. Pengendalian tikus di habitat sawah/kebun 

Sebelum intervensi pengendalian tikus 

menggunakan LTBS (linier trap barrier system), di 
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habitat luar rumah (sawah), di daerah perlakuan dan 

pembanding di Kabupaten Bantul tidak ada tikus yang 

tertangkap (Tabel 3). Sesudah intervensi pengendalian 

tikus menggunakan LTBS selama 3 hari, di daerah 

perlakuan Kabupaten Bantul ditemukan tikus sawah R. 

Tabel 2. Keberhasilan penangkapan tikus sebelum dan sesudah pengendalian tikus dengan perangkap kawat 

oleh masyarakat di habitat rumah daerah survei, tahun 2011.

No. Jenis tikus

Jumlah tikus (ekor) dan Keberhasilan Penangkapan (%) di dalam rumah 

(Jumlah perangkap 60 unit x 2 hari)

Daerah Perlakuan Pembanding

Kabupaten Bantul

Kec. Imogiri + Sedayu

Kab. Kulonprogo

Kec. Kokap + Sentolo

Dusun Tembi, Desa 

Timbulharjo Kec. Sewon

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

Jml KP% Jml KP% Jml KP % Jml KP % Jml KP% Jml KP %

A Rodentia

1 Tikus rumah 

Rattus tanezumi

19 15,8 6 5,0 14 11,6 4 3,3 13 10,8 8 6,7

2 Tikus got 

R. norvegicus 

0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 6 5,0 4 3,3

Sub total 19 15,8 6 5,0 14 11,6 4 3,3 19 15,8 12 10,0

B Insektivora

3 Celurut 

Suncus murinus

12 8,3 1 0,4 3 2,5 2 0,8 8 6,5 0 0

Sub total 12 5,0 1 0,8 3 2,5 2 0,8 8 6,7 0 0

Total 32 26,7 7 5,8 17 14,16 6 2,5 27 22,5 12 20,0

&DWDWDQ��6XUYHL�VHEHOXP�SHQJHQGDOLDQ�WJO��������)HEUXDUL�������6XUYHL�VHVXGDK�SHQJHQGDOLDQ�����0DUHW������

����.3������  �.HEHUKDVLODQ�SHQDQJNDSDQ���MXPODK�WLNXV�WHUDQJNDS�MXPODK�SHUDQJNDS�[�MXPODK�KDUL�SHQDQJNDSDQ����

    Jml = Jumlah tikus tertangkap

argentiventer, 8 ekor dengan keberhasilan penangkapan 

22,2% dan di daerah pembanding Kecamatan Sewon, 

Kabupaten Bantul tidak ada tikus tertangkap 0 ekor, 

terkecuali celurut rumah S. murinus yang tertangkap di 

luar rumah dengan keberhasilan penangkapan 1,25%. 

Tabel 3. Keberhasilan penangkapan tikus sebelum dan sesudah pengendalian tikus dengan linier trap barrier 

system (LTBS) di luar rumah (sawah) daerah survei, tahun 2011.

No. Jenis tikus

Jumlah tikus (ekor) dan Keberhasilan Penangkapan (%) di dalam rumah 

(Jumlah perangkap 40 unit x 2 hari)

Daerah Perlakuan Daerah Pembanding

Kabupaten Bantul

Kec. Imogiri + Sedayu

Dusun Tembi, Desa Timbulharjo 

Kec.Sewon

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

Jml KP (%) Jml KP (%) Jml KP (%) Jml KP (%)

A Rodentia

1 Tikus rumah 

Rattus argentiventer

0 0,0 8 22,2* 0 0 0 0

2 Tikus rumah R. tanezumi 0 0 0 0 0 0 0 0

Sub total 0 0,0 8 22,2 0 0,0 0 0,0

B Insektivora

3 Celurut Suncus murinus 0 0,0 0 0,0 1 1,25 0 0,0

Sub total 0 0,0 0 0,0 1 1,25 0 0,0

Total 0 0,0 8 22,2 1 1,25 0 0,0

&DWDWDQ��.3����� �.HEHUKDVLODQ�SHQDQJNDSDQ���MXPODK�WLNXV�WHUDQJNDS�MXPODK�SHUDQJNDS�[�MXPODK�KDUL�SHQDQJNDSDQ����

  * = LTBS (linier trap barrier system);  Jml  = Jumlah tikus tertangkap
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3. Flutuasi kasus leptospirosis dan tindakan 

kedaruratan leptospirosis

*DPEDU� �� PHQXQMXNNDQ� EDKZD� ÀXNWXDVL� NDVXV�

leptospirosis di daerah perlakuan Dusun Jurug, Desa 

-DWHQ��.HFDPDWDQ�6HGD\X�� GDQ�'XVXQ�1RJRVDUL��'HVD�

Wukirsari, Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul. 

Kasus leptospirosis di Dusun Jurug ditemukan pada 

bulan sekitar bulan Pebruari 2011, 2 kasus, dan Maret 

�� NDVXV� OHSWRVSLURVLV�� VHGDQJNDQ� GL�1RJRVDUL� �� NDVXV�

leptospirosis ditemukan pada bulan Maret 1 kasus 

kasus leptospirosis. Setelah diintervensi pengendalian 

leptospirosis di kedua Dusun survei belum dilaporkan 

kasus leptospirosis. 

0

1

2

3

4

5

J P M A M J J A

Bulan

J
u

m
la

h
 k

a
s

u
s

 l
e

p
to

s
p

ir
o

s
is

Jurug

Nogosari

Gambar 3. Fluktuasi kasus leptospirosis dan 

intervensi di daerah studi (Dusun 

Jurug dan Nogosari), 201l

D. PEMBAHASAN

Tindakan penyuluhan pencegahan leptospirosis 

pada responden memperlihatkan bahwa sebelum 

dan sesudah intervensi penyuluhan pencegahan 

leptospirosis di daerah perlakuan terdapat perbedaan 

nilai jawaban benar dari kuesioner secara bermakna 

�S�� ������� GHPLNLDQ� SXOD� QLODL� MDZDEDQ� EHQDU� DQWDUD�

sesudah intervensi penyuluhan daerah perlakuan 

dan pembanding. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa penyuluhan pencegahan leptospirosis dapat 

meningkatkan pengetahuan responden. Hal ini sesuai 

dengan penyataan Dwidjo4 bahwa penyuluhan kesehatan 

dapat memacu peningkatan pengetahuan masyarakat 

tentang perlindungan diri terhadap penularan penyakit 

bersumber binatang. Menurut Priyanto dkk5 peningkatan 

pengetahuan pencegahan leptospirosis dapat mengurangi 

resiko tertular leptospirosis.

Pemberian sodium hipoklorin di tempat 

penampungan air dan genangan air di daerah perlakuan 

menunjukkan bahwa kandungan klorin air di tempat 

WHUVHEXW� PHQLQJNDW� UDWD�UDWD� ���� PJ�O��� +DVLO� WHUVHEXW�

menunjukkan bahwa penggunaan desinfektan sodium 

hipoklorit dan chlorine diffuser di tempat penampungan 

DLU�NXEDQJDQ� DLU� NHPXQJNLQDQ� GDSDW� PHQJXUDQJL�

keberadaan bakteri Leptospira spp. WHO��menyebutkan 

EDKZD� NDQGXQJDQ� NORULQ� GLGDODP� DLU� ���� PJ�O�� PDND�

VHPXD� RUJDQLVPH�NXPDQ� GDSDW� GLPDWLNDQ�� 6RGLXP�

+LSRNORULW� 1D2&,� DGDODK� VHQ\DZD� NKORU� \DQJ� VHULQJ�

digunakan untuk membunuh bakteri patogen yang hidup 

di air. Sodium hipoklorit mengandung khlor aktif 16-

100% sedang yang ada dipasaran sekitar 60%. Sodium 

hipoklorit yang diberikan ke dalam air akan bereaksi 

dengan unsur-unsur atau senyawa pereduksi yang 

biasanya terkandung di dalam air, seperti H
2
S, Fe++, 

Mn++��1+
3
��12

2
, dan zat organik. Komponen kimiawi 

tersebut dapat membunuh patogen yang berada di air7,8

Setelah intervensi pengendalian tikus di habitat 

rumah oleh masyarakat selama 6 hari berturut-turut, 

terjadi penurunan keberhasilan penangkapan tikus 

di habitat oleh penduduk di duga dapat mengurangi 

populasi tikus. Menurut Priyambodo9, penggunaan 

perangkap kawat di dalam rumah dapat menurunkan 

populasi tikus, jika pengelolaan pengendalian dilakukan 

secara berkala diikuti dengan metode pengendalian 

lainnya, seperti sanitasi lingkungan. Hasil penelitian 

Hasnuzzaman dkk10., menunjukkan bahwa perangkap 

kawat efektif untuk menurunkan populasi tikus di habitat 

rumah. Sedangkan di habitat sawah, setelah intervensi 

dengan penggunaan LTBS berhasil menangkap 

tikus sawah (R. argntiventer). Menurut Priyambodo8 

penggunaan perangkap tunggal seperti perangkap kawat 

kurang sesuai digunakan untuk pengendalian tikus di 

VDZDK�GL� NHEXQ�� 'L� KDELWDW� VDZDK�� GLUHNRPHQGDVLNDQ�

menggunakan LTBS (linier trap barrier system) atau 

TBS (trap barrier system). Penggunaan LTBS dapat 

berpengaruh terhadap populasi tikus, apabila dipasang 

secara berkelanjutan. Menurut Samadi11 pemasangan 

LTBS selama 20 hari dapat menangkap tikus sebanyak 

224 ekor dan pemasangan LTBS selama 1 tahun dapat 

menangkap tikus sebanyak 27.058 ekor.

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Masyarakat menyukai penyuluhan (92,2%), baliho 1. 

�������� GDQ� OHDÀHW� �������� XQWXN� PHQLQJNDWDQ�

pengetahuan masyarakat tentang leptospirosis.

Pemberian sodium hipoklorit pada tempat 2. 

penampungan air dan genangan air dapat 

meningkatan kadar klorin dalam air 

Penggunaan LTBS (3. linier trap barrier system) di 

luar rumah (sawah), serta pemberian perangkap 

kawat pada penduduk untuk pengendalian rumah 

di Kabupaten Bantul, menurunkan kepadatan relatif 

Tindakan penanggulangan 

leptospirosis secara terpadu
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tikus di rumah, terutama tikus positif Leptospira

Intervensi secara terpadu di kedua Dusun survei 4. 

belum dilaporkan kasus leptospirosis

Intervensi penanggulangan leptospirosis secara 5. 

terpadu berpotensi mencegah penularan leptospirosi 

di Dusun Jurug, Desa Jaten, Kecamatan Sedayu, 

GDQ�'XVXQ�1RJRVDUL��'HVD�:XNLUVDUL��.HFDPDWDQ�

Imogiri Kabupaten Bantul 
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